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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 
Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jambu bol 

 



54 
 

 

LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

(LANJUTAN) 

 
Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jambu bol 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN JAMBU BOL (Syzygium Malaccense (L) Merr. & Perry) 

 

 

 
Gambar V.3 Tanaman jambu bol 
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LAMPIRAN 3 

TABEL PENGAMATAN  

 
Gambar V.4 Formulir uji perilaku hewan uji 
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LAMPIRAN 4 

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

     -menambahkan etanol 

      -dimaserasi selama 1 x 24 jam 

       -disaring 

 

 

   -menambahkan etanol 

                                       -dimaserasi selama 1 x 24 jam 

                                       -disaring 

 

 

    -menambahkan etanol 

     -dimaserasi selama 1 x 24 jam 

     -disaring 

 

 

 

 

 

-dipekatkan dengan rotary evaporator dan                               

waterbath 

 

 

Gambar V.5 Proses ekstraksi 

 

Daun Jambu Bol 

Ampas Filtrat 

 

Ampas Filtrat 

Ampas Filtrat 

Ekstrak Pekat 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN  TOKSISITAS AKUT 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar V.6 Pengujian toksisitas akut ekstrak etananol daun jambu bol 

Kelompok Hewan Percobaan 

Kelompok Uji Kontrol Negatif 

Dosis I 

300mg/ 

KgBB 

Dosis II 

1000mg/

KgBB 

Dosis III 

2000mg/

KgBB 

Dosis IV 

4000mg/

KgBB 

Dosis V 

5000mg/

KgBB 

Aquadest 0,2 mL 

Melihat perilaku mencit pada menit ke-0, 

ke-30, ke-270, ke-510 dan hari ke-14 

Menimbang bobot badan mencit 

selama 14 hari 

Membedah mencit 

Menimbang bobot organ  

Menganalisis data 
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LAMPIRAN 6 

DERAJAT TOKSISITAS 

 

Tabel V.8 

Derajat Toksisitas 

 

Tingkat Toksisitas Nilai LD50 Spektrum 

1 5 mg/kgBB Supertoksik 

2 50 mg/kgBB Amat sangat toksik 

3 300 mg/kgBB Sangat toksik 

4 1000 mg/kgBB Toksik sedang 

5 2000 mg/kgBB Toksik ringan 

6 5000 mg/kgBB Praktis tidak toksik 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

A. Kontrol Negatif 

0.2 mL / 20 gram bb mencit 

 

B. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 5000 mg/KgBB 

 Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram : 
20

1000
 𝑥 5000 = 100 mg / 20 gram bb mencit 

 Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram 

 Konsentrasi : 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
= 

100 𝑚𝑔

0.2 𝑚𝑙
 = 500 mg/ml 

 Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :  

500 mg/ml x 10ml = 5 gram disuspensikan dalam tragakan 10ml 

C. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 4000 mg/KgBB 

 Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram : 
20

1000
 𝑥 4000 = 80 mg / 20 gram bb mencit 

 Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram 

 Konsentrasi : 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
= 

80 𝑚𝑔

0.2 𝑚𝑙
 = 400 mg/ml 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :  

Untuk membuat konsentrasi 400 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

500 mg/mL 

V1 x C1  = V2 x C2  

10 x400 =  V2 x 500 

    V2   = 
4000

100
 

   = 8 mL (di add sampai10 mL) 

D. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 2000 mg/KgBB 

 Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram : 
20

1000
 𝑥 2000 = 40 mg / 20 gram bb mencit 

 Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram 

 Konsentrasi : 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
= 

40 𝑚𝑔

0.2 𝑚𝑙
 = 200 mg/ml 

 Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :  

Untuk membuat konsentrasi 200 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

400 mg/mL 

V1 x C1  = V2 x C2  

10 x 200 =  V2 x 400 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

    V2   = 
2000

400
 

   = 5 mL (di add sampai10 mL) 

 

E. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 1000 mg/KgBB 

 Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram : 
20

1000
 𝑥 1000 = 20 mg / 20 gram bb mencit 

 Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram 

 Konsentrasi : 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
= 

20 𝑚𝑔

0.2 𝑚𝑙
 = 100 mg/ml 

 Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :  

Untuk membuat konsentrasi 100 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

200 mg/mL 

V1 x C1  = V2 x C2  

10 x 100 =  V2 x 200 

    V2   = 
1000

200
 

   = 5 mL (di add sampai 10 mL) 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

F. Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol dosis 300 mg/KgBB 

 Dosis untuk Bobot Mencit 20 gram : 
20

1000
 𝑥 300 = 6 mg / 20 gram bb mencit 

 Volume Pemberian : 0.2 mL/20 gram 

 Konsentrasi : 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
= 

6 𝑚𝑔

0.2 𝑚𝑙
 = 30 mg/mL 

 Pembuatan sediaan (dibuat 10mL) :  

Untuk membuat konsentrasi 30 mg/mL dilakukan pengenceran dari 

100 mg/mL 

V1 x C1  = V2 x C2  

10 x 30  =  V2 x 100 

    V2   = 
300

100
 

   = 3 mL (di add sampai 10 mL) 

 


